BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Aplikasi insektisida sesuai anjuran menyebabkan mortalitas nimfa WBC
mencapai 73% pada populasi standar, sedangkan pada WBC populasi lapangan
aplikasi insektisida sesuai anjuran menyebabkan mortalitas nimfa sebesar 65%,
tingkat mortalitas kedua populasi tergolong tinggi. Jumlah imago yang berhasil
menjadi nimfa menurun seiring dengan meningkatnya konsentrasi insektisida yang
digunakan. Nilai LCsy WBC populasi lapangan lebih tinggi dibandingkan LCso WBC
populasi standar, pada hari pertama setelah aplikasi konsentrasi 0,83 ml sudah
mampu mematikan 50% nimfa WBC populasi standar, sedangkan konsentrasi lebih
tinggi dibutuhkan untuk mematikan nimfa WBC populasi lapangan yaitu 0,97 ml.
Nimfa WBC populasi Kecamatan Payakumbuh yang menyerang padi varietas kuriek
kusuikmasih rentan terhadap ‘imsektisida berbahan aktif BPMC (RR=1,43).
Penggunaan insektisida berbahanaktif BPMC masih menguntungkan secara ekonomi

karena nilai RR<4.
B. Saran

Insektisida dengan bahan aktif BPMC masih bisa diaplikasikan oleh petani
terhadap hama WBC karena penggunaan insektisida tersebut 'masih menguntungkan
secara ekonomi. Sebaiknya petani bisa menggunakan insektisida secara bijak agar

tidak menimbulkan resistensi terhadap hama.



